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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Usaha ternak sapi potong dewasa ini mempunyai kecenderungan semakin 
berkembang, perkembangan usaha sapi potong ditandai dengan semakin banyaknya 
masyarakat, wiraswasta dan Pemerintah Daerah yang mengusahakan peternakan 
sapi potong. Perkembangan usaha yang pesat ini disebabkan prospek usaha ternak 
sapi potong cukup menguntungkan terbukti dari data statistik Badan Pusat Statistik 
(BPS) yang menyatakan permintaan daging meningkat dari angka 529.000 ton 
tahun 2013 menjadi 590.000 ton pada tahun 2014  
(sumber : detik.com). Sementara itu pemenuhan akan kebutuhan daging selalu 
kurang, dengan kata lain permintaan daging sebagai konsumsi terus bertambah. 
Perlu diperhatikan tiga hal pokok di dalam pelaksanaan usaha ternak agar 
dapat menjadi peternak sukses sehingga kelangsungan usaha ternak tersebut dapat 
berjalan dengan baik. Ketiga hal tersebut yaitu bibit/bakalan (breeding), pakan 
(feeding), dan manajemen (management). Hal-hal di atas tersebut perlu 
diperhatikan karena ketiganya saling terkait satu sama lain dan saling melengkapi. 
UD Adi Mbarep merupakan salah satu unit usaha milik perorangan yang 
bergerak dalam bidang penggemukan sapi potong ini berlokasi di dusun Suruh, desa 
Kayuapak, Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Peternakan 
tersebut memiliki ternak sapi sebanyak 50 ekor untuk digemukkan. Kegiatan Tugas 
Akhir yang berjudul “Manajemen Penggemukan Sapi Potong di UD Adi Mbarep” 
ini dilakukan untuk mendalami manajemen penggemukan sapi potong yang 
kemudian akan dikonsumsi oleh masyarakat. 
Kegiatan Tugas Akhir ini, diharapkan menjadi sarana belajar mahasiswa 
tentang semua hal yang belum dipelajari di bangku kuliah. Fungsi kegiatan tugas 
akhir yang dilakukan adalah dapat menerapkan ilmu yang dipelajari secara nyata 
dimana banyak variabel faktor yang berpengaruh, sehingga mahasiswa dapat 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman kerja di lingkungan yang baru dan 
bagaimana berinteraksi dan beradaptasi dengan masyarakat perusahaan sehingga 
dapat menambah keterampilan sebagai lulusan dari perguruan tinggi yang akan 
berkompetisi di dunia kerja. 
 
